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Nama Penyusun : S A N T R I 
NIM   : 40400113225 
Judul Skrips :Penerapan Ganesha Library Information System (GLIS) dalam 
Menunjang Kinerja Pustakawan Di Kantor Perpustakaan, 
Arsip Dan Dokumentasi Kabupaten Sinjai. 
Skripsi ini membahas tentang Penerapan Ganesha Library Information Sistem 
(GLIS) di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai. 
Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana Penerapan 
Ganesha Library Information Sistem (GLIS) di Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai dan Bagaimana peran Ganesha Library 
information Sistem (GLIS) dalam peningkatan kinerja pustakawan di Kantor 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Penerapan 
Ganesha Library Information Sistem (GLIS) di Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai dan Bagaimana peran Ganesha Library 
information Sistem (GLIS) dalam peningkatan kinerja pustakawan di Kantor 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai. 
Penelitian ini, menggunakan metode kualitatif dan mengumpulkan data 
melalui riset kepustakaan dan riset lapangan dengan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Penerapan Ganesha Library 
Information Sistem (GLIS),  dilihat dari menu tampilan yang mendahulukan dengan 
login dan pasword, dalam mengakses data-data tentang perpustakaan sangat akurat 
dar isegi fitur-fitur GLIS yang mudah digunakan, dengan cepat dan tepat dalam 
melakukan transaksi data dari komputer yang satu ke komputer lain dalam hal ini data 
dimasukkan kebagian pengolahan kemudian dikirim kebagian layanan sirkulasi. 
Adapun  Peran Ganesha  Library Information Sistem (GLIS) dalam peningkatan 
kinerja pustakawan di Kantor Pepustakaan, Arsip dan Dokumentasi daerah 
Kabupaten Sinjai sebagai berikut; (a) Pembuatan barkode buku sangat cepat, karena 
dengan menekan tombol pembuatan barkode akan muncul halaman baru kemudian 
tampil menu pilihan dan barcode langsung dapat dicetak. (b) GLIS menyediakan 
aplikasi klasifikasi dengan mudah menemukan nomor klasifikasi buku yang diolah 
dan dikatalog. (c) Pada bagian sirkulasi menggunakandua unit komputer, satu unit 
untuk scaner barcode dan satu unit pada bagian peminjaman dan pengembalian, 
sehingga memudahkan pustakawan dan pemustaka tidak menunggu lama untuk 
melakukan transaksi pada bagian layanan sirkulasi. 
 









A. Latar Belakang 
Perpustakaan dewasa ini telah berkembang sedemikian pesatnya. 
Perkembangan perpustakaan dalam beberapa dasawarsa telah banyak dipengaruhi 
oleh perkembangan teknologi informasi (TI). Perpustakaan yang berperan dalam 
pengumpulan, pengolahan dan pendistribusian informasi harus berhadapan 
dengan apa yang dinamakan TI ini. Banyak orang yang beranggapan bahwa tanpa 
adanya sentuhan teknologi informasi (TI), perpustakaan dianggap sebagai sebuah 
institusi yang ketinggalan jaman dan tidak berkembang. Pemanfaatan teknologi 
informasi (TI) di perpustakaan dapat dilihat dari perkembangan perpustakaan, 
diawali dari perpustakaan konvensional, perpustakaan terotomasi, dan 
perpustakaan digital. 
Teknologi informasi saat ini telah menyebar hampir di semua aspek 
kehidupan dan profesi, tidak terkecuali perpustakaan. Perpustakaan sebagai 
institusi yang berkecimpung di bidang pengelolaan sumber daya informasi sudah 
seharusnya tersentuh penerapan teknologi informasi. Dengan adanya teknologi 
informasi diharapkan dapat membantu untuk mempercepat penggunaan dalam 
memperoleh kebutuhan informasi dan membuat sistem agar layanan perpustakaan 
lebih maksimal. Pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan dapat 
difungsikan dalam berbagai bentuk, salah satunya adalah sebagai Sistem 
Informasi Perpustakaan. Cakupan pekerjaan yang dapat diintegrasikan dengan 
sistem informasi perpustakaan adalah pengadaan, inventarisasi, pengolahan bahan 
pustaka, sirkulasi bahan pustaka, pengelolaan anggota, statistik, dan sebagainya 
(Sulistyo-Basuki, 1993: 82). 
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Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan dapat 
difungsikan sebagai sistem informasi manajemen perpustakaan. Dapat pula 
sebagai sarana untuk menyimpan, mendapatkan, dan menyebarluaskan informasi 
ilmu pengetahuan dalam format digital. Bentuk ini sering disebut juga sebagai 
perpustakaan digital  (Mukhsin, 2008: 32) 
Pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan secara khusus dapat 
memberikan dampak yang begitu besar dalam pelaksanaannya. Kegiatan sirkulasi 
seperti peminjaman, pengembalian, dan denda yang dulunya dilakukan secara 
manual dan terkesan lambat bisa dilakukan  secara cepat dan tepat waktu. Hal ini 
secara otomatis berdampak pula dalam peningkatan pelayanan di perpustakaan. 
Perkembangan perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari sejarah manusia 
karena perpustakaan merupakan produk manusia. Selama berabad-abad eksistensi 
perpustakaan tetap dipertahankan walaupun banyak hambatannya. Eksistensi 
perpustakaan dalam masyarakat tetap dipertahankan karena perpustakaan 
mempunyai fungsi yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat  (Sulistyo-
Basuki,1993: 27). Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Ar-Rahman: 33 
berikut ini; 
 
                         
   
Terjemahan; 
Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan.(Kementerian Agama 2014: 56) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Al-Qur’an memberikan informasi yang 
merupakan berita gembira bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh. 
Konteks informasi pembanding yang sering muncul dalam ayat-ayat Al-Qur’an 
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merupakan salah satu sistem temu kembali informasi yang efektif dalam proses 
penelusuran informasi itu sendiri. 
Dari tahun ke tahun semua negara maju dan yang sedang berkembang 
memantapkan posisi masing-masing. Jaringan komunikasi global semakin 
meningkat. Segala macam peralatan canggih dan praktis diciptakan untuk 
kemudahan komunikasi. Dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi 
yang serba cepat dan efektif itu, maka informasi yang ada akan cepat menyebar 
dari pusat hingga mencapai pelosok-pelosok daerah.  
Perpustakaan di masa lampau dengan sekarang tentu saja berbeda. Pada 
zaman dulu semua masih sederhana, manajemen yang ada belum ditata secara 
efektif sehingga pelayanannya pun belum maksimal. Sekarang dengan 
mengetahui prinsip-prinsip kepustakawanan yang ada, maka perpustakaan 
diharuskan dapat berperan banyak dalam menyebarkan informasi. Kemajuan 
zaman sekarang memang menuntut perpustakaan untuk membenahi dirinya ke 
arah kemajuan agar tidak ditinggalkan oleh masyarakat. 
Setiap perpustakaan merupakan suatu organisasi, baik yang berdiri sendiri 
maupun bagian dari organisasi yang mengordinasikan kegiatan perpustakaan 
(Suwarno, 2011: 23). Hal ini sangat jelas bahwa, salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan organisasi itu adalah kondisi interaksi kelompok 
tersebut, yakni komunikasi antar pegawai, antara pimpinan dengan bawahan dan 
antara suatu kelompok dengan kelompok yang lain di dalam suatu organisasi serta 
antara petugas dengan pengguna perpustakaan. Pembinaan perpustakaan yang 
memiliki sarana yang lengkap dan memenuhi segala keperluan dan kebutuhan 
pengguna perlu segera diwujudkan untuk melahirkan masyarakat yang intelek dan 
berwawasan serta dapat menyelaraskan langkah dengan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi saat ini. 
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Teknologi informasi bisa dikatakan telah merasuki ke segala bidang dan 
ke berbagai lapisan masyarakat (Triwahyuni, 2003: 22). Seiring dengan 
perkembangan teknologi informasi, maka peran pustakawan sebagai media 
penyalur informasi dalam perpustakaan, kini dapat menggunakan berbagai macam 
kemasan program informasi dengan aneka penyajian. 
Teknologi informasi di perpustakaan selalu menjadi tolak ukur dari sebuah 
perpustakaan. Hal ini tentu tidak bisa dipungkiri mengingat tuntutan masyarakat 
yang memang sudah kenal dengan segala macam bentuk teknologi informasi (TI). 
Perpustakaan dituntut untuk memberikan layanan yang berbasis Teknologi 
Informasi (TI) cepat dan tepat. Fenomena inilah yang membawa dampak baik 
pada pemanfaatannya. Sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 43 
tahun 2007 tentang pengembangan perpustakaan pada ayat (1) dilakukan 
berdasarkan karakteristik, fungsi dan tujuan, serta dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka dan masyarakat dengan memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi (Undang-undang Nomor 43, 2007: 12). 
Pesatnya kemajuan teknologi informasi yang didukung teknologi jaringan 
komputer memungkinkan informasi tersalur dari satu belahan dunia ke belahan 
dunia yang lain dalam waktu singkat. Teknologi jaringan komputer yang 
sebelumnya hanya digunakan di lembaga-lembaga pendidikan dan perusahaan-
perusahaan besar, sekarang sudah tersebar ke sebagian besar masyarakat dunia 
termasuk di Indonesia berupa jaringan Internet. Perpustakaan seperti kita ketahui 
adalah merupakan salah satu penyedia dan penyalur informasi yang fungsi dan 
peranannya cukup berarti di dunia informasi. Tantangan baru di dunia 
perpustakaan diabad 21 yang banyak dikatakan sebagai abad informasi adalah 
penyaluran informasi menggunakan elektronik melalui jaringan komputer dengan 
cepat, tepat dan global. 
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Penelitian sebelumnya tentang penerapan teknologi informasi dalam 
meningkatkan kinerja pustakawan sudah pernah diteliti oleh Syihabuddin Syah 
(2013)  di perpustakaan daerah Kabupaten Pinrang, ditemukan bahwa,teknologi 
informasi melalui SLIMS dapat membantu kegiatan kerja pustakawan menjadi 
lebih mudah, namun kreatiftias pustakawan masih kurang. Selanjutnya, artikel 
yang ditulis oleh Suwanto (2006) perpustakaan dan pusat dokumentasi dan 
informasi menyimpulkan bahwa era kemajuan teknologi informasi atau era 
informasi yang sudah masuk ke Indonesia memberikan tawaran kemajuan dan 
peningkatan layanan informasi yang lebih besar.  Terlepas dari dampak positif dan 
negatifnya yang mungkin dapat timbul, perpustakaan harus menyiapkan SDM  
agar perpustakaan dapat menyiapkan segala sumber informasi yang up to date. 
Penerapan teknologi informasi dalam perpustakaan sesungguhnya 
merupakan bagian yang terintegrasi, saling mempengaruhi, berkaitan dengan 
pemberdayaan perpustakaan dan pustakawan itu sendiri. Pemanfaatan teknologi 
informasi akan memberdayakan perpustakaan dan pustakawan, begitu juga 
sebaliknya perpustakaan dan pustakawan yang berdaya akan mengoptimalkan 
kegunaan teknologi informasi. Lebih  dari pada itu, teknologi informasi yang saat 
ini masih belum maksimal dalam penggunaanya dikarenakan oleh proses 
pengimputan dan data yang kurang baik. Seperti dalam mencari koleksi melalui 
OPAC (Online Public Accses Catalog ) muncul pada tampilan eror pada layar 
komputer sehingga dalam mencari informasi tidak sesuai harapan pemustaka. Hal 
inilah yang menjadi latar belakang sehingga penelitian ini terfokus di Kantor 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai yang saat ini 
telah menerapkan teknologi informasi dalam setiap aktifitas pengolahan, 
penyajian dan pelayanan informasi untuk mewujudkan visi dan misinya. Namun, 
hal ini belum dapat digunakan sebagaimana yang diharapkan sebab pemustaka 
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masih sering mengalami kendala dalam menemukan koleksi yang dibutuhkan 
karena komputer sering eror. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana penerapan GLIS (Ganesha Library information Sistem) di 
Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten 
Sinjai? 
2. Bagaimana  peran GLIS (Ganesha Library information Sistem) dalam 
peningkatan kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Dalam  skripsi  ini  membahas masalah  Penerapan GLIS (Ganesha 
Library information Sistem) dalam menunjang kinerja pustakawan di kantor  
perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah  kabupaten Sinjai. Definisi 
operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran 
pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang 
terkandung dalam judul penelitian ini, adapun penjelasannya sebagai berikut ; 
a. Menurut penulis penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu 
teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk 
suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan 
yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 
b. GLIS (Ganesha Library information Sistem) merupakan aplikasi otomasi 
perpustakaan yang digunakan untuk menangani pekerjaan rutin 
perpustakaan. (Ganesa, 2010, hal. 6). 
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c. Menurut penulis mendefinisikan peningkatan merupakan upaya untuk 
menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas. 
d. Menurut penulis pustakawan adalah tenaga ahli yang ahli dalam bidang 
perpustakaan dan telah menyelesaikan pendidikan sarjana. 
Dari penjelasan variabel di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan penerapan teknologi informasi untuk menunjang kinerja 
pustakawan merupakan suatu cara melaksanakan kegiatan-kegiatan pemrosesan 
informasi dengan menggunakan seperangkat alat teknologi informasi untuk 
meningkatkan kemampuan kerja pustakawan yang melaksanakan kegiatan fungsi 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi. 
2. Ruang lingkup penelitian 
Ruang lingkup penelitian berfungsi untuk menjelaskan batasan dan 
cakupan penelitian, Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah pustakawan dan 
staf perpustakaan yang aktifitasnya selalu menggunakan perangkat teknologi 
informasi dengan aplikasi GLIS (Ganesha Library Information Sistem) seperti 
pada bagian pengolahan sampai bagian sirkulasi. 
D. Tinjauan Pustaka 
Pembahasan tentang penelitian ini,penulis  menggunakan beberapa buku 
atau karya tulis yang di anggap relevan dengan objek penelitian yang akan di 
bahas antara lain: 
1. Pengenalan Teknologi Informasi. Dalam buku ini dibahas tentang 
bermacam-macam topik tentang teknologi Informasi secara luas. Baik itu 
dasar-dasar teknologi informasi itu sendiri, sistem komputer, perangkat 
lunak, basis data, internet dan sebagainya yang semuanya termasuk dalam 
cakupan TI,  yang ditulis olehAbdul Kadir dan Terra Ch. Triwahyuni. 
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2. Panduan Penggunaan dan Pengelolaan Aplikasi GliS yang di tulis oleh 
YPSDP (Yayasan Pengembangan Sumber Daya Pengetahuan). Di 
dalamnya membahas tentang sistem pengolahan dan penggunaan aplikasi 
GLIS. 
3. Teknologi Informasi Perpustakaan : strategi perancangan perpustakaan 
digital yang membahas mengenai dasar-dasar teknologi informasi 
perpustakaan, baik dari segi faktor penggerak TI, tujuan penggunaannya, 
kebutuhan perangkat, perkembangan teknologi perpustakaan, dan refleksi 
masa depan TI di perpustakaan, yang ditulis oleh Wahyu suprianto. 
4. Ikatan Pustakawan Indonesia dalam buku terbitannya Pustakawan dan 
Informasi. Sebuah kumpulan karya tulis yang dirangkum dalam sebuah 
buku yang membahas mengenai persoalan kepustakawanan dan informasi. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini, sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui penerapan GLIS (Ganesha Library information 
Sistem) diKantor Perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah 
Kabupaten Sinjai 
b. Untuk mengetahui peran  GLIS (Ganesha Library information Sistem) 
dalam peningkatan kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan, arsip 
dan dokumentasi daerah Kabupaten Sinjai. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Ilmiah 
1) Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di 
bidang perpustakaan dan informasi, khususnya masalah yang 
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berkaitan  dengan  penerapan teknologi informasi dalam 
menunjang kinerja pustakawan. 
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau 
pedoman untuk kegiatan penelitian yang sejenis pada waktu akan 
datang 
b. Secara Praktis 
1) Diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif guna 
untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pengguna dan 
tenaga pengelola perpustakaan pada umumnya, dan khususnya 
pengguna dan tenaga pengelola Perpustakaan di perpustakaan 
daerah  Sinjai yang berkaitan dengan penerapan teknologi 
informasi dalam menunjang kinerja pustakawan. 
2) Diharapkan dapat memberikan pemahaman terhadap pembaca 
bahwa penerapan teknologi informasi di perpustakaan sangat 
dibutuhkan untuk mendukung kehidupan baik di bidang akademik 







A. Otomasi Perpustakaan 
1. Definisi otomasi perpustakaan  (Library Automation) 
Istilah yang dipakai untuk menyatakan konsep pemanfaatan TI di 
perpustakaan adalah otomasi perpustakaan (library automation). Di Indonesia 
saat ini perpustakaan pada umumnya telah memanfaatkan komputer untuk sistem 
kerumahtanggaannya. Dalam perkembangannya Otomasi merupakan  
pengorganisasian mesin untuk mengerjakan tugas-tugas rutin, sehingga hanya 
dibutuhkan sedikit campur tangan manusia (Harrod, 1990:47), selanjutnya.  
Concise Oxford Dictionary (1982:59), bahwa Otomasi adalah penggunaan 
peralatan yg dioperasikan secara automasi, untuk menghemat tenaga fisik dan 
mental manusia. Dalam kamus Ilmu Perpustakaan Elsevier (Clason, 
1976),otomasi dinyatakan sebagai proses atau kegiatan yang dihasilkan oleh 
mesin. Lebih lanjut, Menurut Sulistyo-Basuki (1994:96), pengertian otomasi 
adalah  mencakup konsep proses atau hasil membuat mesin swatindak dan atau 
swakendali dengan menghilangkan campur tangan manusia dalam proses 
tersebut. Sementara Salim (1991:1067), Otomasi perpustakaan adalah suatu 
sistem atau metode yang menggunakan peralatan untuk menggantikan tenaga 
manusia dalam pekerjaan rutin. 
Menurut Encyclopedia Americana, International Edition, 1971, otomasi 
perpustakaan adalah penggunaan komputer dalam menangani proses-proses yang 
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ada di perpustakaan seperti pembuatan katalog, pemesanan, pengontrolan 
majalah, dll. Sedangkan berdasarkan penjelasan dari Lasa HS (1993), otomasi 
perpustakaan adalah penggunaan mesin termasuk komputer untuk membantu 
tugas-tugas yang ada di perpustakaan. 
Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan secara sederhana 
bahwa Otomasi Perpustakaan adalah sebuah sebuah proses pengelolaan 
perpustakaan dengan menggunakan bantuan teknologi informasi (TI).Pelayanan 
informasi merupakan bagian terintegrasi dan terpenting dari suatu sistem otomasi 
perpustakaan. Pelayanan informasi dapat dikembangkan dengan menyediakan 
koleksi berbentuk digital yang dikemas dalam CD-ROM dan informasinya dapat 
diakses  melalui jaringan luar (LAN, WAN, internet) 
2. Tujuan Otomasi Perpustakaan 
Program teknologi informasi di bidang perpustakaan telah berkembang 
melalui beberapa tahapan yang sejalan dengan perkembangan teknologi informasi 
Cochrane (1995:31) mengemukakan bahwa tujuan otomasi perpustakaan adalah: 
a. Memudahkan integrasi berbagai kegiatan perpustakaan 
b. Memudahkan kerjasama dan pembentukan jaringan perpustakaan 
c. Membantu menghindari duplikasi kegiatan di perpustakaan 
d. Menghindari pekerjaan yg bersifat mengulang dan membosankan 
e. Memperluas jasa perpustakaan 
f. Memberi peluang untuk memasarkan jasa perpustakaan, dan 
g. Meningkatkan efisiensi 
Dalam perkembangannya menurutCorbin (1985:9-14) membagi metode 
otomasi perpustakaan atas 4 (empat), yaitu: 
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a. Membeli sistem jadi (turnkey system), 
b. Mengadaptasi sistem dari perpustakaan lain (adapted systems), 
c. Mengembangkan atau membangun sistem lokal (locally developed 
systems), dan 
d. Memanfaatkan sistem secara bersama (shared systems). 
Keempat metode atau cara tersebut tentunya memiliki kelebihan dan 
kekurangan, jadi perpustakaan harus dpt menggunakan hal tersebut sebagai bahan 
pertimbangan, untuk memilih dan menentukan metode mana yang sesuai dengan 
kondisinya. Selanjutnya, Allan (1986: 46) mengungkapkan sistem otomasi 
perpustakaan dari segi penerapannya, dibagi atas 3 (tiga) macam yaitu: 
a. Sistem automasi per bagian, 
b. Sistem automasi semi terintegrasi, dan 
c. Sistem terintegrasi secara penuh (fully integrated library systems). 
B. Penerapan Teknologi Informasi 
Penerapan teknologi informasi saat ini telah membawa warna baru dalam 
dunia perpustakaan. Dengan segala kemudahan yang diperoleh melalui penerapan 
teknologi informasi maka diharapkan pustakawan dalam peningkatan kinerja, 
pelaksanaan kegiatan dan pelayanan perpustakaan  semakin menjadi lebih baik, 
sehingga perkembangan perpustakaan menjadi semakin lebih pesat dalam 
mengiringi perkembangan teknologi informasi.   
Supriyanto dan Muhsin (2008: 22) mengemukakan beberapa manfaat yang 
bisa dipetik dari penerapan teknologi informasi di perpustakaan: 
1. Mengefesiensikan dan mempermudah pekerjaan dalam perpustakaan 
2. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna perpustakaan 
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3. Meningkatkan citra perpustakaan 
4. Pengembangan infrastruktur nasional, regional dan global. 
 
1. Cakupan Teknologi Informasi 
Teknologi informasi memiliki tiga komponen yang utama, yaitu perangkat 
keras (hardware), perangkat lunak (software), dan brainware. Dari ketiga 
komponen utama inilah maka cakupan teknologi informasi menjadi luas. 
Menurut Sulistyo Basuki, yang termasuk teknologi informasi adalah : 
a. Telekomunikasi, 
b. Sistem Komunikasi Optik, 
c. Sistem pita-video dan cakram-video, 
d. Komputer, termasuk visi komputer, lingkungan data dan sistem pakar, 
e. Mikrobentuk, 
f. Komunikasi suara dengan bantuan komputer, 
g. Jaringan kerja data, 
h. Surat elektronik, 
i. Videoteks dan Teleteks. (Sulistyo-Basuki, 1993: 87) 
Adapun bidang cakupan otomasi layanan perpustakaan dengan 
menggunakan teknologi informasi dapat menjalankan sistem layanan secara 
otomatis mulai dari usulan koleksi, inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi 
(reserve, inter-library loan), pengelolaan penerbitan berkala dan pengelolaan 
anggota (Mukhsin, 2008, hal. 38) 
2. Teknologi Informasi Perpustakaan 
Sulistyo-Basuki (1993: 73), berpendapat bahwa otomasi perpustakaan 
adalah Penerapan teknologi informasi untuk kepentingan perpustakaan mulai 
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dari pengadaan, hingga ke jasa informasi bagi pembaca.Lebih lanjut yang 
dikemukakan oleh Saleh (2003: 43) , bahwa penerapan teknologi komputer 
di bidang perpustakaan dan informasi menjadi semakin penting, karena 
teknologi ini menjanjikan peningkatan mutu layanan perpustakaan terutama 
kecepatan dan efesiensi kerja. 
Dari berbagai pendapat tentang pengertian sistem otomasi, maka 
penulis menyimpulkan bahwa teknologi yang sangat mempengaruhi 
penyelenggaraan perpustakaan adalah teknologi komputer dan 
telekomunikasi, atau lebih dikenal dengan istilah teknologi informasi. Meski 
dengan segala keterbatasan, penerapan komputer bagi perpustakaan, telah 
dimulai sejak tahun 1980-an, namun kecepatan perpustakaan di Indonesia 
menerapkan komputer waktu itu memang relatif masih rendah, tidak seperti 
sekarang ini. Namun waktu itu kesadaran akan pentingnya teknologi ini telah 
ada di kalangan para pustakawan. Sebagai contoh, Blasius Sudarsono 
menyatakan bahwa teknologi informasi akan sangat berperan dan akan 
menjadi tulang punggung karya dokumentasi maupun jasa informasi, 
sehingga antisipasi atas perkembangan teknologi informasi harus menjadi 
perhatian para pengelola informasi (Sudarsono, 1994: 27). 
Perpustakaan merupakan istilah yang sudah lama ada dalam dunia 
pendidikan. Seiring dengan perkembangan dan kemajuan dalam dunia 
pendidikan dan teknologi informasi, maka pengertian istilah perpustakaan 
turut berkembang. Menurut(Mathar, 2012: 39) perpustakaan secara 
sederhana didefinisikan oleh sebagian masyarakat sebagai sebuah tempat 
penyimpanan koleksi, khususnya yang berbentuk cetak dan juga 
perpustakaan merupakan sebuah organisasi yang mengolah dan mengelola 
berbagai jenis koleksi.  Sedangkan (Lasa, 2009: 262)  mengemukakan bahwa 
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perpustakaan merupakan sistem informasi yang dalam prosesnya terdapat 
aktivitas pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian, dan penyajian. 
Bahan informasi ini antara lain meliputi bahan cetak, noncetak, maupun 
bahan lain yang merupakan produk intelektual maupun artistik manusia  
Adapun bidang layanan di perpustakaan yang dapat diintegrasikan 
dengan perangkat teknologi informasi perpustakaan adalah bagian 
pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi, pengelolaan data anggota, 
statistik, keamanan, dan sebagainya. 
3. Fungsi Teknologi Informasi di Perpustakaan 
Beragam fungsi dan kegunaan teknologi informasi pada 
perpustakaan, tergantung pada kebijakan pihak pengelola perpustakaan 
dalam mengoperasikannya. 
Damanik, memaparkan fungsi teknologi informasi sebagai berikut : 
1) Alat untuk menangkap (capture), yaitu mengkompilasikan catatan-
catatan rinci dari aktivitas yang dilakukan, seperti melakukan 
penginputan data-data mengenai bahan pustaka perpustakaan, sebagai 
pengolah data stastistik pengunjung perpustakaan, dsb. 
2) Alat untuk mengolah (processing), mengolah / memproses data 
masukan yang diterima untuk menjadi informasi. Seperti pada bahan 
pustaka yang akan dialih mediakan menjadi koleksi digital.  
3) Alat untuk menghasilkan atau mengorganisasikan informasi ke dalam 
bentuk yang berguna. Misalnya laporan-laporan, table, grafik. Seperti 
menampilkan data statistik pengunjung perpustaakan tiap tahunnya, 
dsb. 
4) Alat penyimpanan (storage), sebagai sarana penyimpan data dan 
informasi ke dalam suatu media yang dapat digunakan untuk keperluan 
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lainnya. Misalnya menyimpan data-data bahan pustaka serta koleksi 
digital pada komputer. 
5) Alat temu kembali (Rertrieval) untuk mencari kembali bahan pustaka 
atau koleksi perpustakaan oleh pemustaka, misalnya layanan komputer 
informasi atau OPAC. 
6) Sebagai alat transmisi (Transmission), Mengirim data dan informasi 
dari suatu lokasi ke lokasi lain melalui jaringan komputer. Misalnya 
mengirimkan data – data koleksi bahan pustaka kepada pemustaka yang 
mengakses perpustakaan melalui internet atau perpustakaan 
digital.(Hairul, 2011, hal. 13) 
C. Program Aplikasi Perpustakaan 
Perpustakaan merupakan salah satu sarana pembelajaran yang dapat 
menjadi sebuah kekuatan untuk mencerdaskan bangsa. Perpustakaan 
mempunyai peranan penting sebagai jembatan menuju penguasaan ilmu 
pengetahuan. Perpustakaan memberi kontribusi penting bagi terbukanya 
informasi tentang ilmu pengetahuan. Sedangkan perpustakaan perguruan 
tinggi merupakan jantung bagi kehidupan sivitas akademika, karena dengan 
adanya perpustakaan dapat diperoleh data maupun informasi yang dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dan perencanaan serta dapat 
menyegarkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan.  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi atau information 
and comunication technology (ICT) telah membawa perubahan dalam 
berbagai sektor, termasuk dunia perpustakaan. Pemanfaatan information and 
comunication technology (ICT) sebagai sarana dalam meningkatkan kualitas 
layanan dan operasional telah membawa perubahan yang besar di 
perpustakaan. Perkembangan dari penerapan information and comunication 
(ICT) dapat diukur dengan telah diterapkannya/digunakannya sebagai sistem 
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informasi manajemen (SIM) perpustakaan dan perpustakaan digital (digital 
library).  
Sistem informasi manajemen (SIM) perpustakaan merupakan 
pengintegrasian antara bidang pekerjaan administrasi, pengadaan, 
inventarisasi, katalogisasi, pengolahan, sirkulasi, statistik, pengelolaan 
anggota perpustakaan, dan lain-lain. Sistem ini sering dikenal juga dengan 
sebutan sistem otomasi perpustakaan.  
Pengkajian jenis dan fitur perpustakaan digital di Indonesia 
dilaksanakan pada bulan Agustus 2009. Pengumpulan data dilakukan melalui 
pendekatan analisis isi (content analysis) terhadap situs-situs web yang 
berkaitan dengan perpustakaan digital (Impicciatore et al. 1997; Croft and 
Peterson 2002; Winarko 2007). Keberadaan perpustakaan digital di Indonesia 
dilacak dengan melakukan penelusuran melalui internet dengan 
menggunakan mesin pencari Ixquick (www.ixquick.com). Pada mesin 
pencari tersebut dimasukkan kata kunci “perpustakaan digital” sehingga 
diperoleh semua situs web yang berkaitan dengan kata kunci tersebut. Alamat 
situs web yang diperoleh kemudian diseleksi dengan cara memilih alamat 
yang merupakan perpustakaan digital. Situs web yang telah diseleksi 
kemudian dilayari untuk mengetahui fitur-fitur yang tersedia pada masing-
masing situs web tersebut. 
Fitur Aplikasi Perpustakaan  
Fitur-fitur yang terdapat pada sebuah  aplikasi perpustakaan, adalah 
sebagai berikut ; 
 Katalog / Kategori Buku, katalogisasi, inventarisasi 
Program sistem informasi perpustakaan ini dapat membagi 
buku/makalah atau produk lain yang ingin ditampilkan pada sistem 
informasi perpustakaan dalam kategori-kategori terpisah, sehingga 
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memudahkan user menemukan apa yang dibutuhkannya. Selain itu, 
program juga dapat membuat sebuah sub kategori dari sebuah kategori 
induk yang ada, sehingga memiliki tingkat kedalaman kategori. 
 Informasi Lengkap Buku, Administrasi koleksi perpustakaan (database 
buku, makalah, jurnal) berdasarkan kategori pada bagian informasi 
lengkap buku/produk, akan ditampilkan screenshoot (gambar) dari buku 
(jika ada), dilengkapi dengan ID pustaka, judul buku, nama pengarang, 
penerbit, ISBN, jumlah halaman dari buku, ukuran, jenis bahasa, sumber 
buku, stok buku yang tersedia serta resume singkat dari buku/produk. 
 Blanko Peminjaman, sirkulasi buku 
Pengunjung dapat melakukan permohonan peminjaman terhadap 
buku yang ada, dimana setelah memilih buku yang diinginkan, mereka 
akan diminta untuk mengisi blanko permohonan peminjaman. Setelah 
menekan tombol "Proses", maka permohonan peminjaman pengunjung 
akan dicatat ke dalam database, sehingga pengelola dapat melihat siapa 
yang melakukan peminjaman. Apabila dibutuhkan dan diaktifkan 
pengelola, terdapat sebuah tombol untuk mencetak blanko permohonan 
peminjaman tersebut, sehingga peminjam bisa membawa hasil print 
(cetak) ke pihak perpustakaan sebagai bukti saat melakukan pengambilan 
buku. 
 Stok (Ketersediaan) Buku 
Saat pengunjung melakukan proses permohonan peminjaman buku, 
stok (ketersediaan) buku yang tersedia belum akan berkurang. Setelah 
diproses oleh pengelola, maka secara otomatis stok buku akan berkurang 
dengan jumlah yang dipinjam. Pemohon pinjam sendiri akan ditempatkan 
di bagian "Sedang Dipinjam". Stok buku akan direset (dikembalikan) ke 
nilai semula secara otomatis, ketika pengelola mengklik menu yang 
menandakan bahwa buku yang dipinjam telah dikembalikan, dan 
peminjam akan dikelompokkan ke dalam arsip peminjam. 
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 Statistik Perpustakaan 
Pada bagian statistik ini akan ditampilkan nama-nama yang 
melakukan permohonan peminjaman, sedang dipinjam dan telah 
mengembalikan buku yang dipinjam. Statistik sendiri akan ditampilkan 
dalam bentuk kalender. 
 Tampilan Random Buku Perpustakaan 
Buku-buku perpustakaan yang ada akan ditampilkan secara random 
(acak) dibagian kanan dan kiri situs. Saat diklik, maka pengunjung akan 
diarahkan langsung ke informasi lengkap buku tersebut. 
 Internal Search Engine 
Fitur yang memungkinkan pengunjung mencari data buku 
perpustakaan.  
Informasi Terbaru, fitur ini untuk menampilkan informasi-informasi 
terbaru yang terkait dengan perpustakaan. 
 Kewenangan Akses, security/hak akses penggunaan aplikasi 
Kewenangan anggota dapat diatur menurut kebutuhan, seperti 
apakah yang bersangkutan sebagai anggota biasa, yang hanya dapat 
mengakses, sebagai seorang pengelola, atau yang lainnya. Program sistem 
informasi ini sendiri memiliki tingkat kewenangan beragam terhadap 
masing-masing pengelola, sehingga dapat ditentukan siapa yang punya 
akses atau tidak terhadap suatu fitur tertentu.   3 
 Statistik , 
          Pada ruangan pengelola di bagian informasi buku, ada fungsi yang 
dapat digunakan sebagai Pelaporan, dimana data-data buku, yang 
mengajukan permohonan peminjaman, sedang meminjam, atau arsip yang 
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pernah meminjam, dapat dicetak dalam bentuk kertas atau dalam bentuk 
file Excel (.XLS) 
 Administrasi Anggota, pengelolaan anggota perpustakaan (administrasi) 
Sistem informasi ini memiliki fasilitas untuk bergabung yang bisa 
diaktifkan atau dinon-aktifkan oleh pengelola. 
 Online Help, 
Program memiliki panduan online, yang akan mempermudah 
pengelola memahami fitur yang ada. Online Help yang terletak di bagian 
kiri bawah pada Ruangan Pengelola itu sendiri akan tampil berdasarkan 
fitur/menu yang diakses. 
 Dokumentasi Online, 
Selain Online Help, juga tersedia sebuah dokumentasi online, yang 
akan menjelaskan secara singkat tentang fitur yang ada pada program. 
Dokumentasi Online ini terletak di Ruangan Pengelola pada bagian kanan 
bawah. 
 Menggunakan database MySQL, 
Sistem informasi perpustakaan berbasis web ini menggunakan 
database MySQL sebagai tempat penyimpanan data, sehingga gampang 
dikelola dan terstruktur dengan baik. 
 profile perpustakaan 
 pengelolaan/informasi penerbitan 
 feed back sistem informasi perpustakaan meliputi buku tamu, news 
ticker, saran atau pesan singkat 
 Anggota Teraktif 
 Pengolahan Bahan Pustaka 
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o Cari & + eksemplar  
o Entri baru (New Entry)  
o Edit (Error Correction)  
 Sirkulasi 
o Pelayanan Mandiri Pengembalian /Perpanjangan 
o Security  
o Check-Out 
 Konfigurasi 
D. Aplikasi Perpustakaan GLIS 
Dari kota kembang Bandung (tepatnya politeknik Bandung) kembali lahir 
aplikasi otomasi perpustakaan yang bersifat FOSS, yaitu GLIS oleh Arif R. 
Dwiyanto dari ITB. GLIS yang kepanjangannya Ganesha Library Information 
System, sekilas terdengar seperti kata geulis yang berarti cantik dalam bahasa 
Sunda. Bandung memang sejak dulu terkenal dengan gadisnya yang cantik-
cantik. Demikian pula dengan GLIS yang mampu mengelola manajemen 
perpustakaan secara „cantik‟. 
Sistem Informasi Perpustakaan Politeknik Bandung merupakan sistem baru 
yang berupa penggabungan dari sistem otomasi perpustakaan dan sistem 
perpustakaan digital yang sebelumnya berjalan.  
Fitur-fitur GLIS yang ada di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 




4. Pencatatan pengunjung 
5. Laporan 
6. Berbasis Web 
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7. Open source 
E. Peningkatan Kinerja Pustakawan 
1. Pustakawan  
Pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan fungsi 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi dengan jalan memberikan pelayanan 
kepada masyarakat sesuai dengan ruang lingkup tugas lembaga induknya 
berdasarkan ilmu pengetahuan perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang 
dimilikinya melalui pendidikan(Mathar, 2011, hal. 20). 
Sebuah organisasi atau lembaga termasuk dalam hal ini perpustakaan 
dikatakan bermutu apabila kualitas pelayanan yang diberikan kepada publik telah 
memperoleh pengakuan dari masyarakat. Kualitas tersebut dapat dicapai 
perpustakaan melalui kerja keras. Jika sebuah perpustakan dapat memberikan 
pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat di lingkungannya, maka secara 
implisit, seluruh jajaran staf dan pustakawan di perpustakaan tersebut menjadi 
berkualitas. Dengan adanya pelayanan yang berkualitas oleh pustakawan, maka 
tujuan yang ditetapkan oleh lembaga atau instansinya dapat tercapai.  
Perpustakaan yang baik dan berkualitas dapat diukur dari keberhasilannya 
dalam menyajikan pelayanan yang bermutu kepada masyarakat 
penggunanya.Semaking baik pelayanannya, semakin tinggi penghargaan yang 
diberikan pada sebuah perpustakaan, lengkapnya fasilitas yang ada, besarnya dana 
yang disediakan serta banyaknya tenaga pustakawan, tidak berarti apa-apabila 
perpustakaan tersebut tidak mampu menyediakan pelayanan yang bermutu. Oleh 
karena itu pustakawan hendaknya diupayakan memiliki sumberdaya yang 
berkualitas,(Lestari, 2013, hal. 22). 
Dalam perkembangannya perpustakaan menurut Subrata (2009: 17) 
mengatakan keberadaan pustakawan di perpustakaan diperlukan untuk 
23 
 
mendayaguna akan bahan pustaka yang dimiliki secara maksimal, sehingga bahan 
pustaka tidak hanya disimpan saja, tetapi harus diatur dan diorganisir sesuai 
dengan tujuan dan fungsi perpustakaan. Untuk mewujudkannya, maka 
pustakawan harus mampu dan selalu berusaha membangun atau mengembangkan 
kinerjanya kearah yang lebih baik dengan lebih memperhatikan kualitas layanan 
terhadap pemustaka. Kydd (2004: ix) mengatakan bahwa sumber daya terbesar 
dari setiap organisasi akan berfungsi lebih efisien dan lebih efektif apabila mereka 
yang  bekerja didalamnya disemangati untuk berkembang secara professional.  
2. Peluang dan Tantangan Pustakawan dalam Melaksanakan Tugas 
Makin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, tentu setiap 
organisasi termasuk dalam hal ini perpustakaan memerlukan tenaga kerja atau 
karyawan yang mempunyai kemampuan profesional. Kemampuan professional 
dimaksud adalah sumber daya manusia berkualitas yang menguasai keterampilan 
dan pengetahuan serta sikap yang menunjang perkembangan di segala bidang, 
mampu menempatkan berbagai peluang dan tangguh dalam menghadapi 
tantangan (Sedarmayanti, 2002: 125). Dengan kata lain, tenaga kerja atau 
karyawan yang melaksanakan pekerjaan atau tugas-tugas di bidang tertentu, 
seperti halnya perpustakaan. 
Kaitannya dengan upaya menghadapi tantangan dan peluang masa depan 
atau dunia kerja bagi pustakawan dalam era globalisasi informasi, maka tuntutan 
terwujudnya pustakawan yang kreatif dan inovatif mampu mendayagunakan 
modal intelektual tidak dapat lepas dari perubahan lingkungan. Karena perubahan 
lingkungan akan menuntut perubahan besar dan mendasar terhadap cara hidup 
dalam berbagai tatanan dunia kerja termasuk di perpustakaan yang mencakup 




3. Upaya Pengembangan Kinerja Pustakawan 
Kinerja atau sering disebut unjuk kerja merupakan hasil kerja yang 
dihasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan 
perannya dalam organisasi (Harinandja, 2002: 195). Adapun profesionalitas 
berkaitan dengan profesi pekerjaan, yaitu pekerjaan yang memerlukan pendidikan 
dan latihan. Suatu pekerjaan disebut profesi bila memiliki ciri-ciri antara lain: (a) 
adanya asosiasi atau organisasi keahlian, (b) terdapat pula pendidikan yang jelas, 
(c) adanya kode etik, (d) berorientasi pada jasa, dan (e) adanya tingkat 
kemandirian (Sunarti, 1996: 31) 
Lasa (2009 : 288) memberikan batasan profesi sebagai suatu pekerjaan 
yang memerlukan keahlian, tanggung jawab dan kesejawatan. Berikutnya 
Encyclopedia of Social Science (1972) memberikan batasan mengenai 
”Professions” dilihat dari ciri khasnya, yaitu pendidikan teknik intelektual yang 
diperoleh dari pelatihan khusus yang dapat diterapkan pada beberapa suasana 
kehidupan sehari-hari, yang memberikan ciri pembeda satu profesi.  
Dari definisi-definisi di atas, jika diterapkan dalam dunia kepustakawanan, 
maka dapat dikatakan bahwa tugas-tugas profesional adalah tugas-tugas 
pelaksanaan yang memadai yang menyangkut kemampuan mempertimbangkan 
secara mandiri berdasarkan pemahaman prinsip-prinsip layanan perrpustakaan, 
pemakai publikasi dan informasi serta menghubungkan kedua hal itu secara 
efektif. Pemahaman ini menyiratkan pengetahuan yang luas mengenai teknik dan 
prosedur khusus perpustakaan. 
Pustakawan perlu memiliki kemampuan lain, seperti dikemukakan 
Tjitropranoto (1995:1) antara lain: (1) memiliki kemampuan berkomunikasi 
sehingga dapat dengan mudah mengidentifikasi keperluan pengguna informasi, 
(2) dapat berbahasa asing, terutama bahasa Inggris sehingga mempermudah 
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hubungan internasional, (3) memiliki kemampuan mengembangkan teknik dan 
prosedur kerja dalam bidangnya, dan (4) mampu melaksanakan penelitian di 
bidang perpustakaan untuk menentukan inovasi baru sebagai alternatif pemecahan 
masalah berdasarkan kajian, analisis atau penelitian ilmiah.  
Nursalam (1996: 130) mengemukakan bahwa pengembangan diri 
merupakan proses yang terkait dengan motivasi, sikap dan ciri-ciri kepribadian 
yang lain begitu juga terkait dengan profesi pustakawan. Pengembangan diri 
bukan semata-mata masalah latihan, meskipun latihan itu merupakan bagian yang 
penting dari pengembangan diri seseorang. Jadi pustakawan yang profesional 
dapat memberikan layanan secara teknis yang terkait dengan profesinya, seperti 
pelayanan CD ROM (Compact Disk Read Only Memory), Internet, Micro Fiche 
Reader, dan kegiatan teknis lainnya yang disesuaikan dengan kemajuan teknologi 
informasi yang menuntut keterampilan tertentu. Namun juga memerlukan layanan 
yang dilakukan dengan sikap penuh dedikasi dan motivasi terhadap pekerjaan atau 
layanan yang dilakukan secara profesional. Dengan peningkatan berbagai 
pengetahuan, keterampilan dan pengembangan diri tersebut, maka kemungkinan 
besar kinerja pustakawan dalam melaksanakan tugasnya, juga akan mengalami 
peningkatan. Menurut Sedarmayanti (2003: 149), ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pencapaian kinerja atau prestasi kerja, yaitu faktor kemampuan 
(ability) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat Keith 
Davis (1994: 484) bahwa human  performance (kemampuan sumber daya aparatur 
pemerintah) terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan abiilty 
(knowledge + skill), sedangkan faktor motivasi terbentuk dari sikap (attitude) 





F. Perpustakaan Umum 
1. Pengertian perpustakaan umum 
Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang mempunyai  tugas 
melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan tingkatan usia, 
tingkatan sosial, dan tingkatan pendidikan. Perpustakaan umum lazimnya 
berada pada setiap kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan yang 
mempunyai koleksi bersifat umum  dan berfungsi melayani seluruh lapisan 
masyarakat disekitarnya (Ibrahim, 2014: 39). 
Disisi lain, menurut MANIFESTO perpustakaan umum   oleh 
UNESCO bahwa perpustakaan umum merupakan cerminan perwujudan 
prinsip demokrasi di mana perpustakaan umum manpu berfungsi sebagai 
tempat pembelajaran seumur hidup  untuk seluruh lapisan  masyarakat. Selain 
itu perpustakaan umum juga menyediakan seluruh bentuk pemikiran, ide dan 
paham masyarakat yang dapat diakses bebas oleh masyarakat pemakainya. 
Jangkauan wilayah perpustakaan umum biasanya dibatasi  pada suatu wilayah 
atau daerah tertentu  agar jumlah dan keaneka ragaman masyarakat yang 
harus dilayani dapat dibatasi. 
Pengertian perpustakaan umum menurut (Zulfikar, 2006: 30) adalah: 
“Perpustakaan yang melayani seluruh  lapisan masyarakat tanpa membedakan 
latar belakang, status sosial, agama, suku, pendidikan dan sebagainya.” 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa, perpustakaan 
umum menyediakan bermacam bahan koleksi bagi semua tingkatan usia 
mulai dari anak-anak, remaja, dewasa sampai lanjut usia, baik untuk laki-laki 
maupun perempuan. Oleh karena itu, perpustakaan umum mempunyai nilai 
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strategis untuk mencerdaskan kehidupan bangsa karena fungsinya melayani 
semua lapisan masyarakat sebagai sarana pembelajaran. 
2. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Umum 
Menurut Manifesto  perpustakaan umum mempunyai tujuan sebagai 
berikut: 
a. Memberikan kesempatan kepada masyarakat umum untuk membaca  
bahan pustaka yang dapat  membantu mereka dalam meningkatkan 
kehidupan mereka ke arah yang lebih baik. 
b. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan  murah bagi 
masyarakat khususnya topik-topik yang sedang hangat di masyarakat 
dan berguna bagi mereka. 
c. Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya sehingga yang bersangkutan dapat memberikan manfaat 
bagi orang lain melalui penyediaan bahan bacaan di perpustakaan 
umum. Seringkali fungsi ini disebut sebagai fungsi pendidikan bagi 
perpustakaan umum  atau yang lebih dikenal dengan fungsi untuk 
pembelajaran sepanjang hayat. 
d. Bertindak sebagai agen kultural. Perpustakaan umum merupakan 
pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat sekitarnya. 
Perpustakaan umum bertugas menumbuhkan apresiasi budaya 
masyarakat sekitarnya dengan cara menyelenggarakan pameran 
budaya, cerama, pemutaran film dan penyediaan  informasi yang 
dapat meningkatkan keikutsertaan, kegemaran dan apresiasi  






A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode 
kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistic dengan cara 
mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang dialami dan dimanfaatkan berbagai metode alamiah. (Moleong, 2006: 6).  
B. Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama satu bulan mulai dari tanggal 6 Desember 
2015 sampai dengan tanggal 6 Januari 2015. Yang bertempat di Kantor 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Sinjai. Peneliti memilih lokasi 
ini dengan alasan bahwa perpustakaan ini, mudah dijangkau.  
1. Gambaran umum perpustakaan dan arsip daerah kabupaten Sinjai 
Perpustakaan adalah wahana mencerdaskan kehidupan bangsa melalui 
pembudayaan minat baca dikalangan masyarakat dan berfungsi sebagai 
sumber Informasi ilmu pengetahuan teknologi dan kebudayaan arsip adalah 
sebagai kumpulan warkat yang disimpan secara teratur, berencana karena 
mempunyai suatu kegunaan agar stiap kali diperlukan dapat cepat ditemukan 
kembali. Dokumentasi adalah kumpulan dari dokumen-dokumen dapat 
memberikan keterangan atau bukti yang berkaitan dengan proses 
pengumpulan dan pengelolaan dokumen secara sistematis serta menyebar 
luaskan kepada pemakai informasi tersebut.  
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Kantor arsip dan perpustakaan kabupaten Sinjai yang terbentuk 
berdasarkan Peraturan daerah kabupaten Sinjai yang dibentuk berdasarkan 
peraturan daerah kabupaten Sinjai Nomor 22 Tahun 2001, Tanggal 13 Januari 
2001 tentang organisasi dan tata kerja kantor arsip dan perpustakaan daerah 
kabupaten Sinjai. Kantor arsip dan perpustakaan daerah Sinjai diubah menjadi 
kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi berdasarkan peraturan daerah 
kabupaten Sinjai yang dibentuk berdasarkan keputusan peraturan daerah 
kabupaten Sinjai Nomor 19 Tahun 2010 Tentang organisasi dan tata kerja 
lembaga teknis daerah dan lembaga lain lingkup pemerintah kabupaten Sinjai 
tanggal 29 Desember 2010.  
2. Visi dan Misi  
Visi: “Terwujudnya Sinjai lebih maju dan unggul dalam 
pengembangan perpustakaan dan pengelolaan arsip dan dokumentasi 
dalam era globalisasi dan informasi.”  
Misi:  dari kantor perpustakaan dan arsip daerah Sinjai antara lain: 
a) Melengkapi sarana pengelolaan ke arsip dan dokumentasi 
b) Memotifasi masyarakat untuk meningkatkan minat baca dalam 
kehidupan sehari hari 
c) Meningkatkan pelayanan kepada pengguna layanan perpustakaan 
dan arsip  
d) Mengembangkan peranan sebagai pusat informasi segala bidang 
Adapun tugas pokok kantor perpustakaan arsip dan dokumentasi 
kabupaten sinjai adalah kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi 
mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan 
daerah di bidang perpustakaan, arsip dan dokumentasi yang menjadi 
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tanggung jawabnya berdasarkan kewenangan sesuai dengan peraturan 
perundang undangan yang berlaku antara lain :  
a) Membantu bupati dalam penyelenggaraan pemerintah dibidang 
pengelolaan perpustakaan, arsip daerah dan dokumentasi ; 
b) Melaksanakan tugas pembantuan; 
c) Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan oleh Bupati. 
Dalam melaksanakan tugas kantor perpustakaan arsip dan 
dokumentasi kabupaten Sinjai mempunyai fungsi sebagai berikut : 
a. Perumusan kebijakan tekhnis di bidang pengembangan, pelayanan, 
kearsipan dan dokumentasi.  
b. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah di 
bidang pengembangan, pelayanan, kearsipan dan dokumentasi. 
c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pengembangan, 
pelayanan, kearsipan dan dokumentasi. 
d. Penyelenggaraan kesekretariatan kantor dan; 
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya. 
3. Sumber daya manusia  
Sumber daya manusia adalah unsure penunjang yang sangat penting 
dalam melaksanakan tugas-tugas kepustakaan. Jumlah sumber daya  
manusia disesuaikan dengan  formasi yang tersedia dan volume pekerja 
yang ada. Adapun  komposisi SDM tenaga pengelola perpustakaan arsip dan 




                                                 
Tabel 1 sumber daya manusia  
No Tingkat Pendidikan Jumlah Satuan 
1 SMP 0 orang 
2 SMA/SMK 19 orang 
3 DIPLOMA 2 orang 
4 S1 14 orang 
5 S2 3 orang 
Jumlah 38 Orang  
Berdasarkan pegawaiannya, terdiri dari PNS 14 Orang dan 24 Orang 
Tenaga Sukarela 
4. Koleksi  
Perpustakaan  berperan  dalam  menghimpun dan  melestarikan 
bahan pustaka agar tetap dalam keadaan baik, salah satunya adalah koleksi 
karya cetak di kantor perpustakaan dan arsip daerah Sinjai sebagai berikut: 
 
a. Jumlah koleksi perpustakaan 13.335 judul, 68.068 examplar  
b. Jumlah Anggota Perpustakaan 6.129 terdiri dari :  
1) SD/MI : 1322  
2) SLTP/MTs :1240  
3) SMU/SMK/MA :1362  
4) MAHASISWA :1128  
5) PNS :680  
6) UMUM :390 
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c. Jumlah Arsip terdiri dari :  
1) Arsip Dinamis :16 Folder  
2) Arsip In Aktif :1556 Boks  
3) Arsip Statis/Permanen:29 Boks 
d. Jenis – jenis koleksi Perpustakaan :  
1) Buku - buku Umum  
2) Buku - buku Referensi  
3) Kamus  
4) Ensiklopedi  
5) Majalah  
6) Surat Kabar  
7) Koleksi Audio Visual 
e.  Jenis – jenis Kearsipan :  
1) Arsip Kuno  
2) Mata Uang Kuno  
3) Arsip In Aktif 
f. Susunan Koleksi Perpustakaan :  
Untuk memudahkan mencarian koleksi bahan pustaka yang 
diperlukan maka buku – buku disususn di rak berdasarkan subjek 
menurut Klasifikasi DDC (Dewey Decimal Clacification) sbb: 
000 Karya Umum (General Work Generalities)  
100 Filsafat (Philosophy & Psychology)  
200 Agama (Religion)  
300 Ilmu Sosial (Sosial Sciences)  
400 Kebahasaan (Language)  
500 Ilmu-ilmuMurni (Nasional Sciences dan Mathematics)  
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600 Teknologi (Technology)  
700 Olah Raga Dan Seni (The Arts)  
800 Kesusastraan (Literature Dan Rhetoric)  
900 Sejarah (Geography Dan History)  
g. Daftar peoleksi perpustakaan daftar koleksi dimuat dalam katalog 
kartu yang terdiri dari : katalog judul katalog pengarang katalog 
subjek 
5. Layanan perpustakaan, arsip dan dokumentasi  
a. Jenis Layanan  
Layanan perpustakaan kepada masyarakat adalah semua kegiatan 
yang berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan pengg una 
perpustakaan.Jenis layanan yang diberikan oleh kantor perpustakaan dan 
arsip daerah Sinjai adalah: 
1) Layanan Sirkulasi  
2) Layanan PusKel  
3) Layanan Pelatihan/Magang  
4) Layanan Internet  
5) Layanan Bimbingan/Pembinaan Kearsipan 
6) Layanan Pencarian Arsip  
7) Layanan Penyimpanan Arsip 
b. Jam Layanan  
Layanan   .Jika memungkinkan adalah layanan di luar jam-jam  
belaja  siswa, sehingga siswa dapat memanfaatkan   perpustakaan  
dengan baik. Jadwal layanan kantor  perpustakaan dan arsip daerah 
kabupaten Sinjai adalah: 
1) Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu  
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Pukul 08.00 - 12.00  
Pukul 12.00 - 12.30 Istirahat  
Pukul 12.30 - 17.45  
Pukul 17.45 - 19.00 Tutup  
Pukul 19.00 - 22.00  
2) Jum’at  
Pukul 08.00 - 11.30  
Pukul 11.30 - 13.30 Istirahat  
Pukul 13.30 - 17.45  
Pukul 17.45 - 19.00 Tutup  
Pukul 19.00 - 22.00  
3) Hari Minggu Dan Hari Raya Tutup 
6. Layanan Referensi  
Layanan referensi adalah pelayanan dalam menggunakan buku-buku 
referensi.Buku-bukur eferensi sifatnya sebagai buku petunjuk dapat 
dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan.Pada layanan referensi ini buku-
buku koleksi tidak boleh dipinjam dengan cara dibawa pulang tetapi hanya 
boleh dibaca di perpustakaan. Adapun layanan referensi di kantor 
perpustakaan dan arsip daerah Sinjai yaitu menyediakan Buku – buku 
Referensi berupa : 
a. Kamus  
b. Ensiklopedi  
c. Buku – buku Umum 
Layanan terbitan berkala yang ada di kantor perpustakaan dan arsip 
daerah Sinjai yaitu: 
a. Surat Kabar  
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b. Majalah  
7. Layanan Konsultasi dan Bimbingan  
Melayani Konsultasi dan Bimbingan tentang aspek – aspek 
Perpustakaan dan Arsip. 
8. Syarat – Syarat Menjadi Anggota  
Mengisi Formulir pendaftaran dan diketahui oleh  
a. Kepala Sekolah untuk Pelajar  
b. Dekan untuk Mahasiswa  
c. Lurah/Desa untuk Masyarakat Umum  
d. Kepala Instansi untuk PNS  
e. Menyerahkan Foto copi KTP, KK dan Pas Fhoto ukuran 2x3 dan 
3x4 masing-masing 2 lembar. 
9. Fasilitas Ruangan  
a. Ruang baca umum  
b. Ruang baca referensi  
c. Ruang baca anak – anak  
d. Ruang baca koleksi  
e. Ruang majalah/surat kabar  
f. Ruang penyimpanan arsip  
g. Ruang internet ( gratis )  
h. Ruang rekreasi/Cafe Baca  
i. Taman baca 
 
10. Kegiatan – Kegiatan Promosi Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
a. Bimtek pengelolaan perpustakaan desa dan kelurahan  
b. Bimtek kearsipan  
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c. Pemasangan baliho dan pembagian brosur  
d. Mengikuti pameran yang dilaksanakan Pemda Sinjai  
e. Sosialisasi  
f. Lomba bercerita, lomba pidato perpustakaan, lomba sinopsis 
g. Akuisisi 
11. Prestasi Kelembagaan 
a. Juara I – Lomba Perpustakaan Terbaik Tingkat Provinsi Tahun 2006 
b. Juara Harapan III Lomba Kearsipan Tingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan Tahun 2014. 
c. Juara IV Kinerja Unit Pelayanan Publik Tingkat Kabupaten Sinjai 
Tahun 2014. 
C. Sumber data 
1 Sumber data primer 
Data primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli 
atau pertama, seperti kepala perpustakaan, staf, dan pustakawan merupakan 
informan yang diwawancarai untuk pengambilan data, sebagaimana yang terdapat 
pada kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi Kabupaten Sinjai.  
2 Sumber data sekunder 
Data sekunder merupakan data dokumen yang sudah tersedia dan 
merupakan sumber tertulis informasi yang terdapat pada kantor perpustakaan, 








                                                 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam teknik dalam 
pengumpulan data yaitu observasi, interview dan dokumentasi. Berikut ini 
dijelaskan ketiga macam teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu : 
1. Observasi (Pengamatan) 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010: 310), mengemukakan bahwa 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari pelbagai proses; sedangkan menurut Surwono (2006: 224), 
observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang 
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.  
Teknik ini dilakukan dalam pengamatan langsung terhadap objek 
penerapan teknologi informasi dalam menunjang kinerja pustakawan di 
kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi Kabupaten Sinjai. 
2. Interview (Wawancara) 
Esterberg dalam Sugiyono (2010: 217),  menyatakan bahwa 
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. 
Oleh sebab itu, dengan melalui teknik ini penulis melakukan 
wawancara langsung terhadap informan agar menjawab pertanyaan-
pertanyaan lisan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti,dengan 






                                                 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, notulenrapat, agenda dansebagainya (Arikunto, 2002: 23). 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini peneliti 
akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data pendukung dalam penelitian 
ini, sehingga memudahkan penulis dapat menjelaskan dan mengguraikan berbagai 
hal terkait, agar keabsahan dan kemurnian dari penelitian ini dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
E. Instrumen Penelitian 
 Menurut Arikunto (2002: 136), instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam menggumpulkan data agar 
pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah. 
1. Pedoman observasi 
Pedoman observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara melihat dan mengamati secara langsung objek yang berkaitan  
dengan penelitian. 
2. Wawancara 
Kegiatan wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur, dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana 
wawancara tersebut dilakukan terhadap informan yang dianggap mampu 
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memberikan data tentang apa yang sedang diteliti. Alat yang digunakan 
adalah Handphone. 
F. Variabel Penelitian 
Variable  penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Peneliti 
menggunakan variabel nominal, yaitu variabel yang ditetapkan berdasar atas 
proses penggolongan; variabel ini bersifat diskret dan saling pilah (mutually 
exclusive) antara kategori yang satu dan kategori yang lain; contoh: jenis 
kelamin, status perkawinan, jenis pekerjaan( Suryabrata , 2005: 26). Adapun 
yang menjadi variabel penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu 











1. Pengadaan  
2. Sistem Operasional 
3. Temu balik informasi  
4. Layanan sirkulasi 
G. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian 
rupa sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan. Metode pengolahan dan analisis data  
yang digunakan yakni metode kualitatif. Teknik pengolahan dan analisis data 
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dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif,  merupakan teknik pengolahan 
data yang bersifat nonstatistik. 
Mile dan Huberman seperti yang dikutip oleh Salim (2006: 20), 
menyebutkan ada tiga langkah pengolahan data kualitatif, yakni: 
a. Reduksi data 
Reduksi datamerupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
b. Penyajian data ( data display ) 
Pada penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 
Menurut Miles dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. 
c. Menarik kesimpulan / verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian  kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas atau bahkan 
tidak jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat 





 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
A. Penerapan Ganesha Library information Sistem (GLIS) di Kantor 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai. 
Kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah kabupaten Sinjai 
merupakan salah satu perpustakaan daerah yang telah menerapkan sistem 
automasi perpustakaan yaitu GLIS yang sebagai alat penelusur informasi yang 
cepat dan tepat. Untuk mengetahui efektivitas penerapan GLIS di Kantor 
perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah kabupaten Sinjai penulis telah 
melakukan wawancara secara mendalam terhadap informan yang yang memahami 
dalam melakukan aktivitas penggunaan aplikasi GLIS. 
1. Tampilan  
Pada tampilan depan GLIS di kantor perpustakaan, arsip dan 
dokumentasi daerah kabupaten sinjai, tampilan harus dibuat sedemikian rupa, 
harus lebih menarik dan enak dipandang mata sehingga tidak menimbulkan 
kejenuhan terhadap pemustaka, hal ini bertujuan untuk menarik minat 
pemustaka untuk menggunakan GLIS serta menghilangkan kejenuhan 
pengunjung ketika menggunakan GLIS. 
a. Home 
Home adalah halaman default yang akan ditampilkan ketika kita 
























Untuk dapat login ke sistem, user harus memiliki login dan 
password. Pilih menu Login. Kemudian akan muncul halaman login 
sebagai berikut : 
Isikan field Login dan Password, kemudian klik tombol Login. Jika 
login dan password benar, maka akan masuk ke halaman aplikasi yang 























Untuk logout dari sistem, pilih menu Logout. Kemudian sistem 
akan memberikan konfirmasi bahwa user telah logout dengan tulisan “You 
are logged out”  
c. Bagian Koleksi 
Bagian Koleksi Terdapat : 
 Jenis  
Dibagian Jenis Koleksi terbagi beberapa subjek antara lain : semua, 
buku, laporan, penelitian, journal, majalah, tugas akhir, dan lainnya 
 Awal Tag  
Bagian awal tag terbagi beberapa subjek antara lain : judul, 
pengarang, subjek, dan kata kunci 
 Filter Koleksi 
Bagian filter koleksi terbagi beberapa subjek antara lain klasifikasi, 
subjek, kata kunci, pengarang, judul, ISBN, bahasa, tahun terbit, 
penerbit, kota penerbit 
 Tambah Koleksi 
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Dalam tambah  koleksi kita memasukkan data buku baru seperti 
















































judul kata asli 
edisi 















d. Bagian Sirkulasi 
  Bagian Sirkulasi terdapat peminjaman, pengembalian, 










e. Bagian Anggota 




Dalam Bagian Anggota kita disini mengerjakan pendaftara anggota 









status  : active   

































Terus dari subjek pendaftaran terus ke subjek daftar. Di subjek daftar 
terkaper anggota yang didaftar dan disini kita mengetik ID atau nomor 










Setelah tampil member anggota pada gambar 5.3 terus upload photo 
untuk menambahkan foto pada lampiran member seperti pada gambar 5.4 







Pada upload photo kita mengambil dari file komputer yang ada 
photo anggota yang terdaftar di buku induk. Kemudian kita kelik back to 
patron viem terus arahkan pada membercard front dan member card back 








Pada bagian administrasi terdapat beberapa subjek didalam antara lain:  
 Referensi  
Referensi terdiri dari jenis koleksi, DDC koleksi, jenis item, jenis anggota, 
ststus anggota, benear anggota dan hari libur  
 Database 
Database terdiri dari export dan import 
 Transaksi  
Transaksi terdiri dari sirkulasi, review, dan log pengunjung 
 Manajemen Pengguna 
 Konfigurasi Sistem 
 Pembangkit barcode 
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 Halaman Pengunjung 
 Ubah Sandi  
 
Gambar 6 
g. Laporan  
Pada bagian laporan terdapat subjek statistik yang terdiri dari 





Dari hasil wawancara informan 1 tentang tampilan GLIS 
menyatakan bahwa; 
 
“Tampilan GLIS yang ada di perpustakaan sangat menarik dan tidak 
rumit” 
 
Sementara informan 2 dengan melalui wawancara dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama informan menyatakan bahwa; 
“Kalau tampilanya menurut saya sudah bagus” 
Lebih lanjut informan 3 dalam wawancara penulis dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama, informan 3 menyatakan bahwa; 
 
“Menurut saya tampilan GLIS ini sudah cukup bagus terutama dari 
segifitur-fiturnya”. 
 
Dari pendapat informan di atas dapat disimpulkan bahwa tampilan 
GLIS di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten 
Sinjai sangat menarik dan bagus bila dipandang mata terutama dari 
segifitur-fiturnya. 
Dari hasil wawancara mengenai tanggapan pustakawan dalam 
menerapkan GLIS terutama dari segi tampilan, peneliti bertanya kepada 
pustakawan di kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah kabupaten 
sinjai, informan 1 menyatakan bahwa; 
“Sejauh ini sudah bagus”  
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa dalam 
menerapkan GLIS sudah bagus. berbeda dengan informan 2, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya kepada pustakawan di 
kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah kabupaten sinjai, 
informan 2 menyatakan bahwa; 
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“Penerapannya itu kami terapkan mulai dari pengimputan melalui 
keanggotaan, peminjaman dan pengembalian koleksi buku seperti itu”  
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa 
penerapannya dimulai dari pengimputan keanggotaan, peminjaman dan 
pengembalian koleksi buku. Hampir sama dengan informan 3, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya kepada pustakawan di 
kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah kabupaten sinjai, 
informan 3 menyatakan bahwa; 
“Dengan adanya sistem GLIS ini sangat membantu kita dalam 
mengerjakan pekerjaan dan pengimputan buku, di mana sangat 
mudah sistemnya untuk dipakai, karena kita tinggal memasukan data 
buku, langsung dia olah, proses langsung berbentuk katalog dan 
nomor induk buku sudah tercantum semua, barkodenya juga langsung 
diketahui kalau bukunya sudah terpinjam”  
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa dengan 
adanya aplikasi GLIS sangat membantu pustakawan dalam pengimputan 
buku, di mana sangat mudah sistemnya untuk dipakai, karena kita tinggal 
memasukan data buku, langsung dia olah, proses langsung berbentuk katalog 
dan nomor induk buku sudah tercantum semua, barkodenya juga langsung 
diketahui kalau bukunya sudah terpinjam. Hampir sama dengan informan 4, 
dengan menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya kepada 
pustakawan di kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah kabupaten 
sinjai, informan 4 menyatakan bahwa; 
 
“Tanggapan saya sangat membantu karena sudah sistem online”  
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa sangat 
membantu karena sudah sistem online.  
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Dari pernyataan 4 informan di atas dapat di tarik kesimpulkan bahwa 
dalam penerapan sistem GLIS ini sangat membantu kegiatan pustakawan 
dalam melakukan pengimputan keanggotaan, peminjaman dan pengembalian 
koleksi bahan pustaka seperti, data koleksi, proses bentuk katalog dan nomor 
induk buku serta barkode buku. 
2. Keakuratan 
Dalam menggunakan aplikasi GLIS di kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai ditinjau dari segi keakuratannya sudah 
sangat memadai untuk di operasikan oleh pustakawan. Hal ini nampak terlihat 
dalam proses pengimputan data. 
Dari hasil wawancara mengenai keakuratan dalam menerapkan GLIS, 
peneliti bertanya kepada pusatakawan di kantor perpustakaan, arsip dan 
dokumentasi daerah kabupaten Sinjai, informan 1 menyatakan bahwa; 
“kalau keakuratan dalam menggunakan GLIS sejauh ini kelihatannya 
sangat baik” 
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa keakuratan 
dalam menerapkan GLIS sangat baik. Hampir sama dengan informan 2, 
dengan menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya kepada 
pustakawan di kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah kabupaten 
Sinjai, informan 2 menyatakan bahwa; 
“kalau menurut saya sudah akurat dan hampir tidak ada masalah, 
karena semua berjalan lancar seperti contoh ketika kita mengklik 
tampilan pada home dan memasukan kode yang sudah ada itu 
langsung tampil semua fitur-fitur yang ada pada GLIS itu sendiri”  
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa keakuratan 
tidak diragukan lagi, sebab dalam melakukan kegiatan pekerjaan di 
perpustakaan semua berjalan lancar. Hampir sama dengan informan 3, dengan 
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menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya kepada pustakawan di 
kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah kabupaten Sinjai, 
informan 3 menyatakan bahwa; 
“Dengan adanya sistem GLIS ini sangat membantu kita dalam 
mengerjakan pekerjaan dan pengimputan buku, di mana sangat 
mudah sistemnya untuk dipakai, karena kita tinggal memasukan data 
buku, langsung dia olah, proses langsung berbentuk katalog dan 
nomor induk buku sudah tercantum semua, barkodenya juga langsung 
diketahui kalau bukunya sudah terpinjam”  
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa dengan 
adanya aplikasi GLIS sangat membantu pustakawan dalam pengimputan 
buku, di mana sangat mudah sistemnya untuk dipakai, karena kita tinggal 
memasukan data buku, langsung dia olah, proses langsung berbentuk katalog 
dan nomor induk buku sudah tercantum semua, barkodenya juga langsung 
diketahui kalau bukunya sudah terpinjam. Hampir sama dengan informan 4, 
dengan menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya kepada 
pustakawan di kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah kabupaten 
Sinjai, informan 4 menyatakan bahwa; 
 
“Tanggapan saya sangat akurat karena menggunakan sistem online”  
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa sangat 
akurat karena menggunakan sistem online.  
Dari pernyataan 4 informan di atas dapat di tarik kesimpulkan bahwa 
keakuratan dalam penerapan sistem GLIS ini sangat membantu kegiatan 
pustakawan dalam melakukan pengimputan keanggotaan, peminjaman dan 
pengembalian koleksi bahan pustaka seperti, data koleksi, proses bentuk 
katalog dan nomor induk buku serta barkode buku sejauh ini sangat akurat 
dan semua berjalan sesuai yang diharapkan, hal ini nampak saat mengaktifkan 
56 
 
komputer yang kemudian melanjutkan dengan memasukan data dengan 
mudah tanpa hambatan. Hal ini disebabkan dengan mudahnya dalam 
menggunakan aplikasi ini dan tidak sulit untuk di pelajari oleh pustakawan, 
sehingga semua pekerjaan yang menyangkut dengan perpustakaan menjadi 
lancar. 
3. Kecepatan 
Jaringan internet merupakan salah satu fasilitas penunjang untuk 
pelayanan informasi pada perpustakaan yang diterapkan pada OPAC-GLIS. 
Dengan ada adanya jaringan internet akan lebih memudahkan pemustaka 
melakukan pencarian informasi dengan bantuan komputer OPAC-GLIS. 
Dalam skripsi ini penulis telah melakukan penelitian terhadap kecepatan 
jaringan internet yang digunakan OPAC-GLIS di kantor perpustakaan, arsip 
dan dokumentasi daerah kabupaten Sinjai. 
Dari hasil wawancara mengenai kecepatan dalam menerapkan GLIS, 
peneliti bertanya kepada pusatakawan di Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai, informan 1 menyatakan bahwa; 
“berbicara masalah kecepatan aplikasi ini, sebenarnya sama dengan 
aplikasi lain, kunci utamanya itu jaringan”  
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa kecepatan 
dalam menerapkan GLIS (Ganesha Library Information System) tergantung 
dalam penggunaan jaringan. berbeda dengan informan 2, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya kepada pustakawan di 
kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai, 
informan 2 menyatakan bahwa; 
“kalau masalah kecepatannya itu, dalam menggunakan aplikasi 
seperti ini tentunnya dia berada dalam satu sistem, nah sistem ini 
harus menggunakan jaringan, jadi ketika jaringannya kurang baik 
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maka secara otomatis sistem ini juga akan lambat dalam mengimput 
data” 
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa kecepatan 
dalam penggunaan GLIS disesuaikan dengan kondisi jaringan. Hampir sama 
dengan informan 3, dengan menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti 
bertanya kepada pustakawan di kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi 
daerah kabupaten Sinjai, informan 3 menyatakan bahwa; 
“tergantung dari jaringannya, karena perna waktu itu jaringan telkom 
yang disambungkan kesini itu bermasalah, itu sangat lambat dalam 
berproses terutama dalam pengimputan buku dan lain-lain” 
Dari pernyataan informan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
adanya aplikasi GLIS tergantung dari penggunaan jaringan karena sangat 
membantu pustakawan dalam pengimputan buku. Hampir sama dengan 
informan 4, dengan menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya 
kepada pustakawan di kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah 
kabupaten Sinjai, informan 4 menyatakan bahwa; 
 
“kalau bagus jaringan prosesnya juga cepat tapi kalau tidak baik itu 
biasa koneksi eror”  
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa dalam 
menggunakan aplikasi GLIS sangat ditentukan oleh baik tidaknya koneksi 
jaringan yang digunakan aplikasi tersebut. 
Dari pernyataan 4 informan di atas dapat di tarik kesimpulkan bahwa 
kecepatan dalam penerapan sistem GLIS ini sangat ditentukan oleh jaringan 
yang atau koneksi yang digunakan, untuk itu jika jaringan yang ada dalam 
kondisi baik, maka baik pula proses pengimputan data yang dilakukan oleh 
pustakawan. Terutama pada bagian pengolahan bahan pustaka, keanggotaan 
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dan layanan sirkulasi baik peminjaman dan pengembalian, aplikasi GLIS 
sejauh ini telah digunakan dengan baik dan sangat cepat dalam mengupdate 
data yang diinput oleh pustakawan.  
B. Peran GLIS (Ganesha Library information Sistem) dalam Peningkatan 
Kinerja Pustakawan di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Daerah Kabupaten Sinjai. 
a. Pengadaan  
Proses pengadaan aplikasi GLIS merupakan kegiatan yang 
dilakukan pustakawan dalam mempermudah kegiatan perpustakaan baik 
dalam pengolahan, penelusuran, dan pelayanan yang meyangkut 
peminjaman dan pengembalian koleksi bahan pustaka, untuk itu segala 
upaya pemerintah kab. Sinjai dalam meningkatkan pengembangan 
teknologi informasi yang lebih cepat dan tepat. 
Dari hasil wawancara mengenai cara pengadaan GLIS (Ganesa 
Library Information System), peneliti bertanya kepada pusatakawan di 
kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah kabupaten Sinjai, 
informan 1 menyatakan bahwa; 
 “Pengadaannya itu dipihak ketigakan oleh daerah” 
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa 
pengadaannya itu dipihak ketigakan oleh daerah. Hampir sama dengan 
informan 2, dengan menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti 
bertanya kepada pustakawan di kantor perpustakaan, arsip dan 
dokumentasi daerah kabupaten sinjai, informan 2 menyatakan bahwa; 




Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa 
Pengadaan ini, dipihak ketigakan kami langsung terima jadi. Hampir sama 
dengan informan 3, dengan menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti 
bertanya kepada pustakawan di kantor perpustakaan, arsip dan 
dokumentasi daerah kabupaten Sinjai, informan 3 menyatakan bahwa; 
“Pengadaannya ini dari APBD, jadi kami tinggal menerima saja” 
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa 
pengadaannya ini dari APBD. Hampir sama dengan informan 4, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya kepada 
pustakawan di kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah 
kabupaten Sinjai, informan 4 menyatakan bahwa; 
“Pengadaannya ini di pihak ketigakan oleh daerah” 
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa 
Pengadaannya ini di pihak ketigakan oleh pemerintah daerah kabupaten 
Sinjai 
Dari pernyataan 4 informan di atas dapat di tarik kesimpulkan 
bahwa Pengadaan aplikasi dengan menggunakan dana APBD yang dipihak 
ketigakan dan diberikan kepada perpustakaan. 
b. Sistem Operasional   
Sistem operasional yang diterapkan dalam melakukan kegiatan 
perpustakaan, pustakawan menggunakan pitur-pitur yang tersedia pada 
system yang telah ditentukan dengan bagian-bagian tertentu, sehingga 
semuanya berjalan dengan lancar. 
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Dari hasil wawancara mengenai sistem operasional aplikasi GLIS, 
peneliti bertanya kepada pusatakawan di kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai, informan 1 menyatakan bahwa; 
“Operasionalnya itu mulai dari keanggotaan, pengimputan buku, 
peminjaman dan pengembalian koleksi” 
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa 
operasionalnya itu mulai dari keanggotaan, pengimputan buku, 
peminjaman dan pengembalian koleksi. Hampir sama dengan informan 2, 
dengan menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya kepada 
pustakawan di kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah 
kabupaten Sinjai, informan 2 menyatakan bahwa; 
“Sistem operasionalnya itu yang pertama, sistem keanggotaan 
Peminjamannya kami menggunakan lampu indikator dalam 
menggunakan GLIS itu cepat langsung di scan saja secara 
otomatis dia akan terinput. Kemudian pada saat pengembalian itu 
juga yang dilakukan langsung discan kembali, begitu juga 
langsung konek keserver layanan sirkulasi” 
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa sistem 
operasionalnya itu yang pertama, sistem keanggotaan peminjamannya 
kami menggunakan lampu indikator dalam menggunakan GLIS itu cepat 
langsung di scan saja secara otomatis dia akan terinput. Kemudian pada 
saat pengembalian itu juga yang dilakukan langsung discan kembali, 
begitu juga langsung konek keserver layanan sirkulasi. Hampir sama 
dengan informan 3, dengan menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti 
bertanya kepada pustakawan di kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai, informan 3 menyatakan bahwa; 
“Mulai dari pengimputan anggota” 
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Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa mulai 
dari pengimputan anggota. Hampir sama dengan informan 4, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya kepada 
pustakawan di kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah 
Kabupaten Sinjai, informan 4 menyatakan bahwa; 
“Kita gunakan barkode sehingga buku yang dipinjam oleh 
pemustaka tinggal  di scan saja. Jadi ketika ada yang meminjam 
bisa di cek, ada tidak yang belum kembalikan akan kentara 
cetakan warna merah kalau sistem operasional GLIS, trus waktu 
pengembaliannya, keanggotaanya juga bisa dicek kalau sudah 
ambil kartu langsung tertera nomor anggotanya kan ndag bisa 
dobol”(Isna, 29 Januari 2016). 
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa Kita 
gunakan barkode sehingga buku yang dipinjam oleh pemustaka tinggal  di 
scan saja. Jadi ketika ada yang meminjam bisa di cek, ada tidak yang 
belum kembalikan akan kentara cetakan warna merah kalau sistem 
operasional GLIS, trus waktu pengembaliannya, keanggotaanya juga bisa 
dicek kalau sudah ambil kartu langsung tertera nomor anggotanya kan 
ndag bisa dobol. 
Dari pernyataan 4 informan di atas dapat di tarik kesimpulkan 
bahwa Sistem operasional aplikasi yakni dengan cara pengimputan data, 
sistem keanggotaan, peminjaman dan pengembalian dengan menggunakan 
lampu indikator kemudian scaner otomatis 
c. Temu balik informasi  
Untuk memudahkan dalam menemukan informasi yang ada pada 
perpustakaan, aplikasi GLIS menyediakan OPAC sebagai alat atau mesin 




Dari hasil wawancara mengenai temu balik informasi GLIS 
(Ganesa Library Information System), peneliti bertanya kepada 
pusatakawan di kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi daerah 
kabupaten Sinjai, informan 1 menyatakan bahwa; 
“Sistem temu baliknya kita gunakan katalog dalam mengakses 
buku atau dokumen. Dia seperti OPAC” 
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa sistem 
temu balik informasi dengan menggunakan OPAC (Online Public Acces 
Catalog). Hampir sama dengan informan 2, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya kepada pustakawan di kantor 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai, informan 
2  menyatakan bahwa; 
“Dalam mencarai atau menemukan informasi, dalam hal ini sistem 
temu kembalinya kita dapat mengakses katalog buku/dokumen, 
pilih menu Catalog. Fungsi menu ini sama dengan browsing 
OPAC. Kemudian akan tampil halaman yang berisi daftar buku 
yang tersedia di perpustakaan” 
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa sistem 
temu balik pemustaka atau putakawan langsung saja mengakses katalog 
buku/dokumen, pilih menu Catalog. Fungsi menu ini sama dengan 
browsing OPAC. Hampir sama dengan informan 3, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya kepada pustakawan di kantor 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai, informan 
3  menyatakan bahwa; 
“Temu balik itu kita tinggal gunakan yang namanya OPAC, akan 
tampil semua tentang buku apa yang kita cari” 
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Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa sistem 
temu baliknya dengan menggunakan OPAC. Hampir sama dengan 
informan 4, dengan menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti 
bertanya kepada pustakawan di kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai, informan 4 menyatakan bahwa; 
“kalau itu ada khusus yang kita namakan OPAC, jadi ketika kita 
ingin mencari buku yang dibutuhkan langsung saja kelik OPAC, 
akan tampil semua buku-buku yang kita cari” 
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa sistem 
temu balik informasinya yang ada pada GLIS salah satunya dengan 
menggunakan OPAC dalam mengakses buku yang dicari oleh pengguna 
teknologi pada GLIS. 
Dari pernyataan 4 informan di atas dapat di tarik kesimpulkan 
bahwa sistem temu kembali informasi yang digunakan di Kantor 
Perpustakaan Arsip Daerah Kabupaten Sinjai yaitu pemustaka dapat 
mengakses katalog buku/dokumen, Collection berisi informasi detail 
buku-buku yang tersedia di perpustakaan beserta informasi klasifikasi. 
Untuk mengakses katalog buku/dokumen, pilih menu Catalog. Fungsi 
menu ini sama dengan browsing OPAC. Kemudian akan tampil halaman 
yang berisi daftar buku yang tersedia di perpustakaan 
Anda juga dapat melakukan pencarian dengan menggunakan menu 
Searchyang terletak pada bagian atas aplikasi. Caranya adalah dengan 
mengetikkan kata kunci ke dalam text box Search dan tekan tombol 
Go.Jika ditemukan, hasil pencarian akan  ditampilkan. 
Untuk melihat informasi detail tentang suatu koleksi, klik salah 
satu koleksi yang tersedia pada halaman daftar koleksi buku. Setelah itu, 
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muncul halaman catalog view yang berisi informasi detail koleksi buku 
yang dipilih. 
Silahkan klik gambar buku jika ingin melihat cover dalam ukuran 
besar. Informasi yang ditampilkan meliputi informasi Catalog yang berisi 
informasi detail tentang penerbitan buku, informasi Collection Item yang 
berisi status ketersediaan buku dan kode barcode, Reader Review yang 
berisi review pembaca, dan informasi Circulation yang berisi informasi 
anggota yang pernah meminjam buku tersebut. Untuk upload cover buku, 
silahkan pilih menu Upload Cover yang ada di bagian menu atas koleksi. 
Walaupun isiannya tampak banyak, hanya beberapa field data yang 
wajib ada. Aplikasi akan memberitahu jika ada kekurangan. Sebuah 
Koleksi bisa memiliki beberapa item atau eksemplar, barcode item-item 
tersebut bisa dicetak dengan menu cetak barcode untuk upload digital 
library, silahkan pilih menu manage files yang ada di bagian menu atas 
koleksi. 
Kita juga dapat melakukan pencarian dengan menggunakan menu 
Search, melihat detail katalog setiap koleksi, serta memberikan review 
untuk koleksi baru yang terpilih. Caranya sama dengan yang telah 
disampaikan pada bagian Catalog. 
Perpustakaan juga dapat menyampaikan berita-berita kepada para 
pengunjung perpustakaan melalui halaman berita dan informasi. Untuk 
melihat berita daninformasi yang disampaikan perpustakaan, pilih menu 
News. Setelah itu akan muncul halaman News klik [more] pada salah satu 
topik berita untuk melihat berita detail tentang pengumuman yang dipilih. 
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Setelah itu akan muncul halaman detail berita. Untuk menambahkan berita 
klik tombol add, kemudian akan muncul form. 
d. Layanan sirkulasi 
Salah satu kegiatan utama atau jasa perpustakaan adalah 
peminjaman dan pengembalian buku atau koleksi perpustakaan lainnya, 
sebab layanan sirkulasi merupakan ujung tombak perpustakaan di mana 
kegiatan ini yang langsung berhubungan dengan pemustaka yang datang ke 
perpustakaan. 
Dari hasil wawancara mengenai layanan sirkulasi yang ada pada 
GLIS (Ganesa Library Information System), peneliti bertanya kepada 
pusatakawan di kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah 
Kabupaten Sinjai, informan 1 menyatakan bahwa; 
 “pada layanan sirlulasi itu menangani beberapa yang 
menyangkut, peminjaman, pengembalian, keterlambatan dan 
statistik ” 
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa layanan 
sirlulasi menangani masalah, peminjaman, pengembalian, keterlambatan 
dan statistik. Hampir sama dengan informan 2, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya kepada pustakawan di kantor 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai, informan 
2 menyatakan bahwa; 
“Pada layanan sirkulasi itu ada beberapa kategori yang terdapat 
di dalamnya seperti ini kan, Menu Sirkulasidiamenangani masalah 
peminjaman dan pengembalian buku, keterlambatan dan statistik, 
semua itu cara menjalankannya dilakukan dengan memilih menu 
yang dibilang Circulation–Loan. Kemudian akan muncul halaman 
Circulation Loan terdiri atas form peminjaman dan form daftar 
koleksi buku. Isikan field Barcode/Kode Patron dan Barcode Item, 
lalu klik Loan validation untuk memproses peminjaman buku.  
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Sistem akan melakukan pengecekan data, jika data sesuai silahkan 
klik tombol simpan  peminjaman, begitupun untuk pengembalian, 
keterlambatan dan statistiknya sama semuaji” 
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa layanan 
sirkulasi terdapat beberapa kategori, seperti pada Menu Sirkulasi dia 
menangani masalah peminjaman dan pengembalian buku, keterlambatan 
dan statistik, semua itu cara menjalankannya dilakukan dengan memilih 
menu Circulation–Loan. Kemudian akan muncul halaman Circulation 
Loan terdiri atas form peminjaman dan form daftar koleksi buku. Isikan 
field Barcode/Kode Patron dan Barcode Item, lalu klik Loan validation 
untuk memproses peminjaman buku.  Sistem akan melakukan pengecekan 
data, jika data sesuai silahkan klik tombol simpan  peminjaman, begitupun 
untuk pengembalian, keterlambatan dan statistik. Hampir sama dengan 
informan 3, dengan menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti 
bertanya kepada pustakawan di kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai, informan 3 menyatakan bahwa; 
“yang setau saya itu ada empat yaitu; masalah peminjaman dan 
pengembalian buku, keterlambatan dan statistik” 
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa masalah 
peminjaman dan pengembalian buku, keterlambatan dan statistik. Hampir 
sama dengan informan 2, dengan menggunakan pertanyaan yang sama,  
peneliti bertanya kepada pustakawan di kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai, informan 2 menyatakan bahwa; 
“layanan sirkulasi ini menyangkut masalah peminjaman, 
pengemabalian, keterlambatan dan statistik, nah semua itu beda 




Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa layanan 
sirkulasi menyangkut masalah peminjaman, pengembalian, keterlambatan 
dan statistik, semua itu beda cara kerjanya akan tetapi adaji petunjuknya 
Dari pernyataan 4 informan di atas dapat di tarik kesimpulkan 
bahwa Pengadaan aplikasi dengan menggunakan dana APBD yang dipihak 
ketigakan dan diberikan kepada perpustakaan. 
Pada bagian sirkulasi ada beberapa perangkat teknologi yang 
digunakan, sepertidua unit computer dan satu unit scanner barcode. 
Komputer pada bagian sirkulasi ini berfungsi sebagai alat untuk 
menampilkan daftar peminjaman dan pengembalian buku oleh pemustaka, 
sekaligus tempat pendaftaran anggota perpustakaan. Adapun scanner 
barcode berfungsi sebagai alat pendeteksi barcode buku sehingga proses 
peminjaman buku oleh pemustaka dapat dilakukan dengan cepat. 
Penerapan teknologi informasi di bagian sirkulasi Kantor 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Sinjai kini telah 
menggunakan program GLIS. Dengan program ini, memudahkan 
pustakawan untuk melakukan transaksi melalui member ID (ID anggota). 
Menu Circulation menangani masalah peminjaman dan 
pengembalian buku, keterlambatan dan statistik. Berikut penjelasannya; 
1) Peminjaman 
Untuk menangani peminjaman buku, pilih menu circulation – 
loan. Kemudian akan muncul halaman circulation loan. Halaman 
circulation  loan terdiri atas form peminjaman dan form daftar koleksi 
buku. Isikan field barcode/kode patron dan barcode item, lalu klik 
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Loan validation untuk memproses peminjaman buku.  Sistem akan 
melakukan pengecekan data, jika data sesuai silahkan klik tombol 
simpan  peminjaman 
2) Pengembalian 
Untuk menangani proses pengembalian buku, pilih menu 
circulation-return. Kemudian akan muncul halaman circulation-return 
terdiri atas form return dan form daftar koleksi buku. Isikan field 
barcode item, lalu klik return validation untuk memproses 
pengembalian buku.Sama dengan peminjaman sistem akan melakukan 
pengecekan data-data, jika datasesuai silakan klik simpan 
pengembalian atau perpanjang peminjaman. 
3) Overdue (Keterlambatan) 
Menu circulation juga dapat menampilkan daftar peminjam 
buku yang terlambat. Fasilitas ini dapat diakses melalui menu 
circulation – overdue.  
4) Statistics 
Menu circulation juga menyediakan statistik koleksi buku. pilih 
menu circulation statistics. Kemudian akan muncul halaman statistics. 
Statistik yang ditampilkan adalah 50 peminjam teraktif, 50 buku 












Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan cara 
mewawancara pustakawan sebanyak 4 orang, tentang penerapan Ganesha Library 
Information Sistem (GLIS) di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Daerah Kabupaten Sinjai dan peran Ganesha Library Information Sistem (GLIS) 
dalam peningkatan kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Daerah Kabupaten Sinjai. Untuk itu mengemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penerapan Ganesha Library Information Sistem (GLIS), dilihat dari menu 
tampilan yang mendahulukan dengan login dan pasword, dalam 
mengakses data-data tentang perpustakaan sangat akurat dari segi fitur-
fitur GLIS yang mudah digunakan, dengan cepat dan tepat dalam 
melakukan transaksi data dari komputer yang satu ke komputer yang 
dalam hal ini data dimasukan kebagian pengolahan kemudian dikirim 
kebagian layanan sirkulasi. 
2. Peran Ganesha Library Information Sistem (GLIS) dalam peningkatan 
kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Daerah  Kabupaten Sinjai sebagai berikut: 
a. Pembuatan barkode buku sangat cepat, karena dengan menekan 
tombol pembuatan barkode akan muncul halaman baru kemudian 
tampil menu pilihan dan barkode langsung dapat dicetak. 
b. GLIS menyediakan aplikasi klasifikasi dengan mudah menemukan 
nomor klasifikasi buku yang diolah dan dikatalog. 
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c. Pada bagian sirkulasi menggunakan dua unit komputer, satu unit 
untuk scaner barcode dan satu unit pada bagian peminjaman dan 
pengembalian, sehingga memudahkan pustakawan dan pemustaka 
tidak menunggu lama untuk melakukan transaksi pada bagian layanan 
sirkulasi. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan kepada pihak 
perpustakaan di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Daerah Kabupaten 
Sinjai bisa efektif yaitu :  
1. Perpustakaan diharapkan dapat menambah tenaga pustakawan pada bagian 
pengolahan bahan bahan pustaka.  
2. Dengan menggunakan teknologi perpustakaan hal ini juga perpustakaan 
wajib melengkapi fasilitas perpustakaan sehingga semua pekerjaan dapat  







Abdul Kadir ; Terra Ch, Triwahyuni. 2003. Pengenalan Teknologi Informasi. 
Yogyakarta: Andi. 
Arikunto, Suharsimi.2002. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta : 
Asdi Mahasatya. 
Agus, Saputera.“Teknologi Informasi Meningkatkan Kualitas Layanan 
Perpustakaan”.http://riau1.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id2=teknolo
gi, (23 Januari 2015) 
Sudarsono,Blasius. 2009. Pustakawan Cinta dan Teknologi. Jakarta : Sagung Seto. 
Davis, Keith. 1994. Human Behavior at work Organizational. New York: McGraw 
Hill Inc. 
Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama. 
Damanik,Hairul. 2013 “ Peranan Teknologi Informasi dalam Dunia Pendidikan ”. 
http://comunitaseconomic.blogspot.com/2011/06/organisasi-internasiona l- 
bidang-ekonomi.html. 
Hariandja, MarihotTuaefendi. 2002.Manajemen  Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT. 
GramediaWidiasarana Indonesia 
Kydd, Lesley, dkk., 2004, Professional Development for Educational Management,  
          Jakarta : Grasindo. 
Kumorotomo, Wahyudi ; Subando Agus, Margono. 2009. Sistem Informasi 
Manajemen : dalam Organisasi-organisasi Publik. Yogyakarta : Gadjah 
Mada University Press. 
Budiman,Lukman. “ penerapan teknologi informasi di perpustakaan 
”.http://lukmanb.blogspot.com/2009/11/penerapan-teknologi-informasi-
di.html 
Lasa Hs. 2009. Kamus Kepustakawanan Indonesia. Yogyakarta : Pustaka Book 
Publisher 
Mathar, Quraisy. 2011. Hubungan Promosi dan Persepsi Pemustaka Terhadap Mutu 
Layanan Perpustakaan. Makassar : Alauddin University Press 
. ,2012. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan. Makassar : 
Alauddin University Press. 
Megaminingsih, Tri Lestari. 1991. Mengelola Sumber Daya Manusia (SDM) Dalam 
Upaya Meningkatkan Mutu Layanan di Perpustakaan PerguruanTinggi. 
Yogyakarta : UPT Perpustakaan Universitas Gadjah Mada. 
59 
 
Pawit M. Yusup. 2009. Ilmu Informasi, Komunikasi dan Kepustakaan. Jakarta : Bumi 
Aksara. 
Perpustakaan Nasional RI. “ Qalis Perpustakaan Nasional RI ”. 
http://tech.groups.yahoo.com/group/qalis_perpusnas/ 
Gassing,Qadir danWahyuddinHalim. Ed.2, 2009 Pedoman Penulisan    Karya Tulis 
Ilmiah : Makalah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi. Makassar. 
Rogers, Everett M., 1986,Communication Technology, New York: FreePress. 
Sani, Amar. 2013.  Sistem Manajemen Otomasi  di Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Sinjai (Skripsi UIN Alauddin Makassar) 
Subrata,Gatot. 2009.“ Upaya Pengembangan Kinerja Pustakawan Perguruan Tinggi 
diEra Globalisasi Informasi .http: //library. um.ac.id 
/images/stories/pustakawan/kargto/Upaya%20Pengembangan%20Kinerja%2
0Pustakawan.pdf.  
Sugiyono. 2010.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Sulistyo-Basuki. 1993. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta : Gramedia Pustaka 
Utama 
Supriyanto, Wahyu ; Ahmad Muhsin. 2008. Teknologi Informasi Perpustakaan : 
Strategi Perancangan Perpustakaan Digital. Yogyakarta : Kanisius. 
Suryabrata, S. 2005.  Metodologi Penelitian. Jakarta : RajaGrafindo Persada. 
Sutarno NS. 2006. Perpustakaan dan Masyarakat : Edisi Revisi. Jakarta : Sagung 
Seto. 
Suwarno. 2011. Dasar-dasar Ilmu Perpust akaan: Sebuah Pendekatan Praktis. 
Yogyakarta : Ar-Ruzz Media. 
Suwanto, Sri Ati, 2006. Teknologi  Informasi  untuk Perpustakaan dan Pusat 
Dokumentasi dan Informasi. 
http://eprints.undip.ac.id/35187/1/Teknologi_informasi_BU_ATIK.doc. 
Wijaya Kusumah.2013 “Perkembangan Teknologi Informasi di Indonesia ” . 
http://wijayalabs.wordpress.com/2008/03/08/perkembangan-teknologi-
informasi-di-indonesia/. 
Zorkozcy, Peter. 1990. Information technology : an introduction. London : Pitman 
Pushishing. 
  
  
  
  
  
